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ABSTRAK

Menurut literatur standard ekonomika pembangunan, proses pembangunan ekonomi bisa menyebabkan dudisme.
Dudisme berarti ada sektor besar dengan kemampuan modern berdampingan dan tumbuh bersamaan dengan sektor kecil
dengan kemampuan tradisond. Dudisme ekonomi ini bisa berdampak sosa sebab ia mencerminkan ketimpangan
(inequality). Sehingga secara implisit meredakan tens dudisme merupakan salah satu tujuan kebijakan ekonomi. Jka
dianggap bahwa level kemampuan sektor industri diukur dengan raso moda per tenaga kerja, maka peningkatan raso ini
mencerminkan peningkatan kapabilitas teknologi sektor industri. Jadi, menurut paradigma dual-industrial gronth, masalah
yang dihadapi Indonesiaaddah: “ Adakah dudismedi dalam sektor manufaktur?” Dengan menerapkan andisisinput-output,
studi ini melihat bahwa sektor manufaktur Indonesia dapat dianggap dudistis dalam hd besarnya dan struktur eskpor-
impornya. Di samping itu, adan disparitas yang signifikan antara kelompok industri padat moda dan kdlompok industri
padat karya.

Katakundi:. dudisme, perubahan strukturd, input-output andisis.

ABSTRACT

According to standard literature on development economics, development processes may cause dualism Dualism
means that there are huge sectors (or regions) with modern technology aswell as small sectors (or regions) with traditional
technology. As far as development policies are concerned, the dualism is a disturbing problem. Because dualism reflects
inequality and may cause socially ramified impacts. Alleviating tension of dualisminplicitly should becomesa goal of policy
makers. If we assume that the levd of industrial (manufacturing) technology is measured in term of capital-labor ratio, the
increasss in capital-labor ratio in manufacturing represent an improvement in industrial technological capability. Thus,
under the paradigm of dual-indudtrial growth, the problem Indonesia faces is whether or not the groath of capital-intensve
industries exceeds those of labor-intensive ones. So, the central problem sent to this research is. Does dualism within
manufacturing sectors exist? By employing the input-output analysis, this research finds Indonesan manufacturing sector
can be considered dualitic in its Size and export-import structure. There are significant digparity between capital-intensive
indugtries and labor-intensive ones.

Keywords: dualism, structural change, input-output analysis.

PENDAHULUAN antara dengan menggunakan  teknologi-teknologi
Sdamaini ekonomi pembangunan kurang menm- ImJLIItD?].berbaga literatur stander ekonomi pemba:
beri perhetim nyata kepada pmge_mbangm (.jUdisme ngunan, proses pembangunan akan sdau menyebab-
ekonomi. Kebanyzkan para ahli ekonomi- Sing o qudisme (Meier, 1995). Secara definitif, dudlis-
memfokuskan perhaiannya kepada masdah trands e merupekan suau keadeen di mana terdapat
ekonomi dari ekonomi pertanian primer MeNUU  gaktor-sektor (dau daerah-deerah) besr di dalam
ekonomi yang didominas olen sektor manufaktur Latu pe'konom|af] yang me’\ggund(a] td(ndog|
melaui akumulas modd. Pedehd, pergeseran pro- modern, di sis lain ada pula sektor-sektor (atau
duks yang semata-mata berlangsung dari pertanian  daerah-daerah) kecil yang menggunakan teknolog
menuju industri sudah tidek lagi menjedi isu utama sederhana. Sedangkan sdlama kebijakan-kebijakan
pada negara-negara berkembang. Masdah khasyang  pembangunan yang masih ddam tahap pertimbangan,
tengah dihadapi oleh negara-negaratersebut sekarang  dudisme ini merupakan masaah yang mengganggu.
idah bagamana mengembangkan sektor-sektornya — Karena dudisme akan mereflekskan ketimpangan-
yang menghasilkan investas besar dan barang-barang ~ ketimpangan multidimensional serta: menyebabkan

benturan-benturan masdah sosd  ekonomi  yang
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bercabang-cabang. Hd ini merupakan tugas para
penentu kebijakan, untuk mengurangi dan sdanjutnya
menghilangkan tendens duaismeitu secaraimplist.

Konsep dudisme pada dasarnya menggiak kita
untuk tidak meremehkan peranan sektor-sektor
industri kecil. Hal tersebut dikarenakan pentingnya
peranan sektor ini mengacu kepada karakteristiknya
yang khas di antaranya: Pertama, Sfatnya yang padat
karya; Kedua, sebagian besar industri tersebut terletak
di daerah pedesaan; Ketiga, industri ini menggunakan
teknologi yang pas dengan propors faktor produks
sata kondis lokd yang ada pada negaranegara
berkembang; Keempat, industri kecil digambarkan
sebaga solug dternatif kewirausahaan bagi pengu-
saha lokd; Kelima, indudtri kecil sangat bergantung
kepada sumber pembiayaan yang bermuara dari
tabungan pemilik ussha, sdain didukung oleh
pemberian pinjaman dari lembaga keuangan informal
degrah aau lembagalembaga keuangan lannya
(Chowdbury, 1990; Tambunan, 1994).

Betentangan dengan agpek  pogtif  yang
terkandung di daamnya, terdapat kritik mengena
ketidakmampuan industri kecil untuk mencapai skda
ekonomi dalam produksinya Sebagai konsekuens
dari hd tersebut, mereka mengalami biaya produks
yang tinggi mekipun biaya tenaga kerja rendah.
Sehingga di berbagai cabang pabrik, indudtri kecil
yang ada di pinggiran, seringkdi hidup berdasarkan
das sokongan pemerintah yang protektif dan maha
(Husaini et d., 1996).

Jka kita berasums bahwa kemguan tingkat
teknologi indudtri itu diukur ddam konteks rasio
antara modd dan tenaga kerja, maka peningkatan
raso modd dan tenaga keja ddam suau
perindustrian merupakan gambaran dari suatu proses
perbaikan kemampuan teknologi indudtri  tersebut.
Jadi, menurut paradigma pertumbuhan dual-industry,
masdah yang tengah dihadapi Indonesa saat ini
addah gpakah pertumbuhan industri padat moda
melebihi indugtri padat karya ataukah sebdiknya
(Poot, Kuyvenhoven & Jansen, 1991; Majidi, 1991,
Tambunan, 1994)

Sementaraiitu, di dalam tatanan ekonomi terbuka,
pasar secara umum menjadi lebih kompetitif. Dan
lagi, teknologi mutakhir biasanya diperkenakan
berbarengan dengan liberdisas kebijakan. Sdanjut-
nya yang terjadi adadah, persaingan dan teknologi
mutakhir akan meningkatkan produktivites serta
menekan biaya produks industri meaui keunggulan
komparetifnya. Akibatnya, ekspor mulai meningkat.
Kemudian, persaingan dengan indugtri asng di pasar
dunia akan meningkatkan produktivitas ekspor
industri kembdi. Di samping itu, dissbabkan pasar
dunia yang sangat luas, skda ekonomipun dapat

dicgpa, yang mana hd ini akan memperbaki

produktivitas (Fujita, 1994).

Pada akhirnya, masdah utama yang ingin
digukan dudi ini adadah: Bagaimanakah druktur
sektor manufaktur Indonesia pada periode tahun 1990
dan 1995? Dengan mengeompokkan sektor manu-
faktur ke dalam kelompok industri padat moda dan
padat karya, sdanjutnya penulis ingin mengetahui:
Adekah dudisme ddam sektor manufakiur di
Indonesia?

Secara umum, studi ini ingin menggambarkan
proses pembangunan industri dengan menggunakan
serta menergpkan model dan data input-output yang
tersedia. Secara khusus, obyek penditian adalah
untuk menguiji hipotesis-hipotesis berikut:

a Dengan druktur sektor manufektur yang sede-
mikian rupa maka dapa diperoleh gambaran
bahwa: Industri padat karya merupakan indugtri
ringan, sedangkan industri padat moda merupa-
kan industri berat.!

b. Dengan mengandiss sgauh mana perkembangan
kontribus nilai tambah, ekspor, impor dan indeks
backward-forward linkages masing-masng Indus-
tri tersebut maka terdgpat dudisme daam sektor
manufaktur di Indonesia dari periode tahun 1990-
1995,

Jawaban akan hipotess-hipotesis ini akan memi-
liki implikes-implikes yang penting di antaranya
terhadap penentuan kebijakan-kebijakan pembangun-
an indugri. Kemudian akan memungkinkan masa
depan regtrukturisas ekonomi yang lebih terantisipas
dan tekdola Sehingga pada akhirnya, drategi
pembangunan yang unggul bisa betul-betul dima-
tangkan di dalam konteks kecenderungan pasar bebes.

STUDI SEBELUMNYA

Indonesia merupakan sdah satu anggota kelom-
pok negara-negara berkembang, serta ddam proses
pergerakan keatas dari sduruh sstem sosanya,
terutama sektor industringya. Pembangunan  sektor
industri, saat ini ruparupanya dianggap sebaga
senjaa pding ampuh guna menagpaki  tahgpan
industridisas setelah sekian lama dihadapkan oleh
kemunduran secara dramatis akan ekspor minyak
yang dimulai pada pertengahan tahun 1985.

Akita (1991) tdah mengidentifikasikan sumber-
sumber pertumbuhan indugtri di Indonesia dengan
menggunakan tabd input-output tahun 1970-1985.

! Pada klasifikes tersebut, padat modd berarti rasio antara moda
dan tenaga kerja lebih besxy daripada raarata resio sektor
manufaktur, sedangkan padat karya kebdikannya (Ohno &
Imaoka, 1987).
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Beliau menemukan bahwa pertumbuhan sektor
manufaktur ringan kebanyakan disumbang oleh
perluasan akan permintaan domedtik. Bdiau juga
menyimpulken bahwa sekitar 40%-50% pertum-
buhan total sektor manufaktur sebagian besarnya
didorong oleh kekuaan permintaan domedtik.
Sebagal tambahan, seperti yang dikatakan oleh Hulu
(1993), teknologi masih bedum berperan secara
dgnifikan terhadap pertumbuhan sektor manufaktur
ringan.

Abimanyu (1996) menemukan hd yang hampir
sama dengan Akita Dengan menggunakan tabe
input-output tahun 1985-1990, beliau mengamati
bahwa pertumbuhan nilai tambah manufaktur yang
tinggi telah dipimpin oleh empat kdlompok industri
utama (ddam levd 2 digit Internationa Standard
Industrid  Classification (ISIC)):  industri  tekdlil,
industri kayu, industri kertas dan bubur kertas serta
industri logam dasar. Indudtri-industri ini tumbuh
dengan cepat medui dukungan permintaan domestik
dan secara memuaskan menyumbang sekitar 50%
pertumbuhan sektor manufaktur. Penemuan tersebut
rupa-rupanya ingin menegaskan bahwa pertumbuhan
dipimpin oleh polakonsums masyarakat di Indonesia
yang diamati pulaoleh Abimanyu (1997).

Ddam rangka hubungannya dengan perdagang-
an dan pembaharuan kebijakan yang dicanangkan
sgak pertengahan tahun 1980-an, Osada (1994)
menydidiki secara ekonometris pengaruh  yang
dgnifikan dari liberdisas impor terhadap perubahan
produktifites. Studi  empirisnya berdasarkan pada
asums bahwa liberdisas impor yang dimulai pada
bulan Maret 1985 dengan pemberlakuan penyederha-
naan jenjang tarif serta penurunan yang tinggi pada
tingkat tarif. Beliau menunjukkan juga bahwa
pertumbuhan sektor manufaktur setelah tahun 1985
disertai pulaoleh peningkatan total factor productivity
(TFP). Tingkat pertumbuhan TFP yang tinggi pada
sektor manufaktur merupakan orientas ekspor sdama
periode awad; kemudian pertumbuhan TFP menyebar
begitu luasnya pada area perindustrian menjeang
1990. Hadl penditiannya menyarankan juga agar
liberalisas impor akan jauh lebih bermanfaat apabila
dityjukan untuk meningkatkan efisend  sektor
manufektur. Pradiptyo (1996), diss lain, tedah
menarik kesmpulan yang bertentangan dengan
Osada, mengatakan bahwa kebijakan perdagangan di
Indonesa mash sangat protektif serta tidak
menggunakan pengaruh  efisens  industri  dan
persaingan.

Abimanyu e al. (1997) menguji pengaruh signi-
fikan yang mungkin terjadi pada liberdisas perda
gangan di Indonesa dengan mendmulas kesaim-
bangan umum 30 sektor. Beliau mengusulkan empat
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kebijakan yang mungkin dapat dicanangkan pada
liberdised perdagangan ke ddam modd, dan
haslnygpun diyakini akan menggutkan. Keempat
kebijakan itu addah: (1) 11% penurunan tarif, yang
dibantu oleh input impor indugtri berat; (2) 12%
penurunan pajak ekspor untuk produk tradisond; (3)
kombinas (1) dan (2); (4) kebijakan (3) ditambah
penekanan inflas sampai 5%. Studinya tersebut
meramakan bahwa skenario (1) secara reatif, lebih
unggul daripada skenario lainnya. Karena, kebijakan
il akan menurunkan indeks harga konsumen
sedangkan dilain pihak meningkatkan GDP. Sdain
itu, kebijakan tersebut akan meningkatkan persaingan
produk manufaktur.

Studi-gtudi sebelumnya tampaknya telah jelas
dan sddan dengan teori perdagangan tradisiond .’
Seperti efektifitas deregulas perdagangan yang telah
diperkenadkan oleh pemerintah sgak tahun 1985,
terhadgp kinerja manufektur secara empiris telah
teruji dengan studi-sudi ini.

METODE PENELITIAN

Berangka dari perumusan masalah, maka studi
ini akan mencoba menggambarkan pergeseran
suktura yang dilihat dari kontribus nilai tambah,
ekgpor dan impor di dalam sektor manufaktur dengan
menggunakan tabe input-output 1990 dan 1995.
Modd input-output digunakan untuk mengamati
keterkaitan sektoral serta menaksir pengaruh kuat dari
perubahan dalam permintaan akhir sebuah sub sektor
pada seluruh sektor ekonomi.

Prof. Wassily Leontief, penerima hadiah Nobel
ddam bidang ilmu ekonomi pada tahun 1973,
merupakan penyusun  tabe  input-output  yang
petama. Dengan berpijak pada pemikiran Leon
Wadras, bdiau berhasl mengembangkan metode
andiss yang kurang lebih 200 tahun sebelumnya
telah dicgtuskan oleh Francois Quesnay meaduii
Tableau Economique-nya. |9 tabd terssbut adalah
transakg-transakd  ekonomi  setigp  sektor  indudtri
yang mencakup jenisjenis input yang digunakan
sdigp sektor indudtri dan permintsan atas output
setigp sektor indudtri. Penggunaan transsks ddam
tabdl ini dgpat dihitung dengan koefisen input-output
pada setigp sektor indudri yatu raso antara input
dengan output. Koefisen input-output diinterpre-
tedkan sebaga indiketor teknologi, dan perubahan

2 Di dalam konteks teori tradisional, biasanya dijelaskan bahwa di
ddam skema perdagangan yang lebih terbuka, keunggulan
kompardif suatu negara ddam tenaga kerja (modd) dipergunakan
untuk meningkatkan ekspor padat karya (padat moda) produk
manufaktur, dan efisens dokes sumberdayanya membuat
pembangunan indudtrinya yang cepat menjadi masuk akd (lihat
literatur sandar pada ekonomi internasiond).
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koefisen input-output dijadiken sebagai indikator
perubahan indugtri (Todaro, 1971).

Di 95 lain, Hirschman mengungkapkan segi
keterkatan (linkages) di antara berbagal ragam
kegiatan ekonomi. Hal itu menyangkut keterkaitan
antar sektor maupun keterkaitan intra  sektor.
Keterkaitean dengan kegiatan indudri di  tahap
menyusul (indugtri hilir) bersifat forward linkages.
Sebdiknya, keterkaitan dengan kegiatan indudtri di
tahap yang mendahuluinya (indugtri hulu) bersifat
backward linkage (Djojohadikusumo, 1994)

Sudi ini juga ingin melukiskan proses pem-
bangunan industri dengan mengagregas sektor-sektor
di dalamnya menggunakan data input-output tahun
1990 dan 1995 yang nantinya akan tersusun ddam
sebuah lgporan. Struktur umum (Sedoulet & de
Janvry, 1995:285-287) dari lgporan ddam mode
input-output dapat dilihat dalam skema berikut:

Skor(J)  perminten  Permintan
1 --- n Akhir Totd
. I X, - Xy R X
Sektor (1) : : :
n an Xnn Fn Xn
Nila Tambah
I .
TenagaKerja L.“ Ll
(k) . .
2 Ly o Ly
Lanlan I, - II,
Pojak T, - T,
Penawaran X, o X,
Totd
di mana

X; Output sektor i yang dijual ke sektor j sebagal
input antara, i, j=1,...n.

F  Pemintaan Akhir untuk output sektor i,
i=1...n.

X Penawaran Totd sektor i ,i=1...n.

Jumlah tenaga kerja k yang digunakan di sektor

j,»k=1...s; j=1...n.

I, Keuntungandi sektor j, j=1,...n.

T Pgak tidek langsung, termasuk tarif, yang
dibayar oleh sektor j, j=1,...n.
Dasar pemikiran dari mode ini addah cukup

sederhang, di mana jumlah output sektor yang
membutuhkan output produks sektor |, X, diasum-

skan proporsond terhadap output j sektor j. Oleh
karena itu, jika &; adaah koefisen input-output,
meka

Kessimbangan antara penawaran totd dan
permintaan total dalam setigp sektor menjadi:

Xl:zlx|]+|:| i:l,...n
=

Subdtitus persamaan [1] ke ddam persamaan [2]
menghasilkan:

xi:Z;ainj+E i=1...n
=

Hut_Jungan antara permintaan akhir dan produks
jugaberubah menjadi:

AX; =) aAX;+AF  i=1...n
j=1

Ini merupakan materi dasar persamaan kessim-
bangan. Lebih mudah menuliskan persamaan [3] ke
dalam bentuk matrix:

X=AX+F=(1-A)X=F=X=(1-A)"F
persamaan [5] bisadipecah menjadi sebagai berikut:
X=(1-A)"F

=(1-A) " (H+E-M)
di mana H idah vektor permintaan akhir rumah
tangga, sedangkan E merupakan vektor ekspor, dan
M vektor impor.

Untuk penyederhanaan, persamaan berikut meru-
pakan contoh yang bisa diperoleh dari persamaan
sbdumnya

e — nE 100 Badian ekspor untuk industri i .
>E

e = nMi 100 Bagian impor untuk indudtri 1 .
2M

xc = nxi 100 Bagian output bruto untuk indudtri | .
2%
E M ndek i

cg =———- S comparative advantage

E+M

:l/anIJ
BL, = 7%222“]
Indeks backward linkage, di mana j =1,...n.

Yyndn

FL = Vnzizﬂj

J Indeks forward linkage.

Ala andids yang dipergunakan ddam studi ini
addah dengan menggunakan andids input-output.
Berangka dari data input-output (10) klasifikad 66 x
66 sektor. akan dilakukan pengklasifikesan kembdi
tabd tersebut menjadi 37 x 37 sektor dan kemudian
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menjadi 4 x 4 sektor. Upaya ini untuk maksud uji
hipotess-hipotesis yang digukan dan agar sudi ini
lebih terkonsentras pada perileku serta dinamika
sektor indudri sgja. Beberapa penditi sebelumnya
juga telah menempuh langkah-langkah yang sama
dalam metode pengklasifikesian ini.

ANALISIS

UJ HIPOTESIS 1. Tabed 1 berikut menjelaskan
pembedaan antara industri padat moda dan industri

padat karya
Tabd 1. Perkembangan Raso Modal per Tenaga

Kerja
No  Sektor 1990 1995
01  Petanian(1-6) 03379 LI 1008 LI
02  Pekebunan (7-17) 00421 LI 0032 LI
03  Peternakan (18-20) 00145 LI 02015 LI
04  Kehutanan (21-22) 0,0267 LI 08451 LI
05  Peikanen 00234 LI 00000 LI
06  Penambangen (24-26) 4,0063 Cl 57416 Cl
07  Industri pengolahan dan 01758 LI 01809 LI
pengawetan makanan
08  Industri minyak danlemak 0,0000 LI 01872 LI
09  Industri penggilingan padi 0,0560 LI 22852 Cl
10  Indugtri tepung, segdajenis 0319 LI 01271 LI
11 Indudtri gua 01422 LI 24256 Cl
12 Indugri mekananlainnya 0,0792 LI 03026 LI
13 Industri minumen 08667 LI 01436 LI
14 Indusri rokok 02176 LI 03775 LI
15  Indusri pemintaan 06445 LI 01106 LI
16  Indudritekdtl, pakaandankulit -00111 LI 01701 LI
17  Indugri bambu, kayudanrotan  -00377 LI 00807 LI
18  Indudri kertas barang dari kertas  0,3381 LI 01820 LI
karton
19  Indudri pupuk dan pesisida 25427 LI 22188 LI
20 Industri kimia -11859 LI -19365 LI
21 Pengilangan minyak 233589 ClI 90437 Cl
22 Industi barangkaret denplastik  -1,0834 LI 11399 LI
23 Industri barang-barang dari 00479 LI 00913 LI
minera bukanlogam
24 Industri sEmen -04058 LI 00089 LI
25  Industri desar bes danbgja 05112 LI 113761 Cl
26 Indudtrilogamdasarbukenbes  -0,7903 LI -13753 LI
27 Industri barang dari logam 1,0435 LI 2803 Cl
28 Industri mesin, dat-da dan 152482 ClI 156621 Cl
perlengkapan ligtrik
29  Indudtri dat pengangkutandan 32749 Cl 8907/ Cl
perbaikannya
30  Industri baranglanyangbdum -02687 LI 05872 LI
digolongkan di mangpun
31  Ligrik, gasdenair minum 0,0000 LI 00000 LI
32  Peadagangan, resorandanhotd  0,3464 LI 03614 LI
(53-%4)
33 Angkutan dan jasapenunjang 04414 LI 07877 LI
angkutan (55-59)
34 Komunikes 0,0000 LI 00000 LI
35  Lembagakeuangan 0,0000 LI 00000 LI
36  Kondruks denjesaperussheen 11,9298 Cl 232831 Cl
(52& 62
37 Jesapublik danlainnya(63-66)  0,1076 LI 01525 LI
Raaraa 141 223

Surmber: Tebel Input-Output Edis 1990 dan 1995, diolah.

Dengan kladfikas seperti pada Tabd 1, menurut
Ohno & Imaoka (1987) dan Yokoyama & Itoga
(1989) hisa ditentukan cut-off point (garis pemisah)
antara indugtri yang padat modd (capital-intensive
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atau Cl) dan pada karya (labor-intensive aau LI).
Bebergpa industri dari 1990 hingga tahun 1995 yang
tetap, pernah dan telah menjadi industri padat modd
addah:

Tabd 2. Industri Padat M odal
No Sektor

JenisIndusgtri 1990 1995

06  Penambangan (24-26) Primer cl Cl
09  Industri penggilingan pedi Ringan LI Cl
11 Indugtri gula Ringan LI Cl
19  Industri pupuk dan pestisda Berat LI LI
21 Pengilangan minyak Berat Cl Cl
25  Industri dasar bes danbga Berat LI Cl
27  Industri barang dari logam Berat LI Cl
28 Industri mesn,'did—da dan Bad a a
perlengkapan ligrik
29 Indus;n aa pengangkutan dan Bad a a
perbaikannya
30  Indugtri baranglain yang bdum
digolongken di manapun Beat L L
36 Kongruks denjesaperusshaen (52 T a a

& 62)
Sumber: Tabd Input-Output Edis 1990 den 1995, diolah,

Berdasarkan hasil penghitungan dari data yang
tersedia serta merujuk metode dan prosedur yang
dipaka oleh Ohno & Imaoka (1987) dan Y okoyama
& Itoga (1989), sudi ini pada dergjad tertentu bisa
menerima hipotess 1, yakni bahwa industri padat
karya adaah indudtri ringan dan industri padat modal
yang sebagian besar addlah indudtri berat. Setidaknya
ada 5 (lima) indudri berat yang masuk ddam
kdlompok pada modd, yakni (21) indudri
pengilangan minyak, (25) indudiri desar bes & baja,
(27) indugtri barang dari logam, (28) industri mesin,
dat-da dan perlengkgpan listrik, dan (29) industri
dat pengangkutan dan perbaikannya

UJ HIPOTESIS 2. Hipotesis ini addah untuk
melihat  pergeseran  struktur  di ddam  sektor
manufektur dan fenomena dudisme dadam sektor
manufaktur Indonesa. Untuk maksud tersebut, studi
ini akan mengelompokkan 37 sektor (dari 66 sektor)
menjadi 4 sektor, yakni sektor industri primer, ringan,
berat, dan indudtri jasa Pergeseran druktur akan
dilinat dari perkembangan kontribus nilai tambah,
ekspor, dan impor keempat sektor industri tersebut.
Sedangkan untuk menghasilkan indeks backward-
forward linkage, 37 sektor akan ditentukan matriks
koefiden, matriksidentitas sertamatriks Leontief-nya.

Perkembangan kontribus nilal tambah keempat
kelompok industri tersebut dilgporkan pada Tabd 3.

Tabd 3. Kontribug Nilai Tambah

No  Sektor 1990 1995
1 Industri Primer 0,33 0,25
2 Industri Ringan 0,10 0,13
3 Industri Berat 0,10 011
4 Josa 0,47 051

Surmber: Tabdl Input-Output Edis 1990 dan 1995, diolah.
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Berdasarkan Tabd 3, kita bisa mdiha adanya
pergerakan yang hampir searah antara kontribug nila
tambah dari sektor industri berat dan sektor indudtri
ringan. Terjadi peningkatan kontribus nilai tambah
pada sektor industri ringan dari 0,10 pada tahun 1990,
menjadi 0,13 pada tahun 1995. Sektor indusiri berat
juga mengdami peningkatan dari 0,10 pada tahun
1990, menjadi 0,11 pada tahun 1995. Namun
demikian terjadi pergeseran di antara keduanya, di
mana sektor industri ringan mampu mengambil dih
posis sektor indudtri berat di ddam sumbangannya
terhadap nila tambah. Ha itu nampaknya juga terjadi
di antara sektor indudtri primer dengan sektor industri
lainnya

Perkembangan ekspor keempat sektor indudtri
tersebut dilaporkan pada Tabe 4 berikut:

Tabd 4. Kontribus Ekspor

No  Sektor 1990 1995
1 Industri Primer 0,30 0,20
2 Industri Ringan 0,28 0,35
3 Industri Berat 0,30 0,32
4 Josa 0,12 0,13

Sumber: Tabel Input-Output Edis 1990 dan 1995, diolah.

Berdasarkan Tabd 4, kita juga bisa mdihat
adanya pergerakan yang hampir searah antara
kontribus ekspor dari sektor indudtri berat dan sektor
industri ringan. Terjadi peningkatan pada sektor
industri ringan dari 0,28 pada tahun 1990 menjadi
0,35 pada tahun 1995. Demikian juga dari sektor
industri berat dari 0,30 pada tahun 1990 menjadi 0,32
pada tahun 1995. Tetapi juga terjadi pergeseran di
ddam kontribus ekspor di mana sektor industri berat
tergeser oleh posd sektor indudri ringan. Ha ini
nampaknya juga terjadi di antara sektor industri
primer dengan sektor indudtri lainnya

Perkembangan impor keempat sektor indudtri
tersebut dilaporkan pada Tabd 5 berikut:

Tabd 5. Kontribus Impor

No  Sektor 1990 1995
1 Industri Primer 0,06 0,06
2 Industri Ringan 0,10 011
3 Industri Berat 071 0,66
4 Jasa 013 0,18

Sumber; Tabd Input-Output Edis 1990 dan 1995, diolah.

Berdasarkan Tabd 5, kita bisa mdiha dominas
impor yang masih dipegang oleh sektor industri berdt,
waaupun terjadi penurunan kontribus dari 0,71 pada
tahun 1990 menjadi 066 pada tahun 1995
Sedangkan terjadi peningkatan di sektor industri
ringan dari 0,10 pada tahun 1990 menjadi 0,11 pada
tahun 1995. Sehingga secara umum  pergeseran
struktur menurut kontribus impor secara relatif tidak
terjadi. Pergeseran kdihatannya hanya terjadi di

antara sektor indudtri primer dengan sektor industri
lainnya

Perkembangan indeks backwar d-forward linkage
37 sektor tersebut dilgporkan pada Tabd 6.

Tabd 6. Perkembangan Indeks Backward-For-

ward Linkage
No Sektor 1990 1995
Backward Forward Ket. Backward Forwerd Ket.
Linkage  Linkage Linkage Linkage
Ol Petanian(1-6) 0,7069 16295 Become 0,7056 14864 Become
Input Input
02 Perkebunan(7- 0,7939 16878 Become 08013 16882 Become
17) Input Input
03 Peternakan (18- 1,1237 10423 Utllizee 10839 09529 Utilize
20) Input Input
04 Kehutanen(21- 0,7515 08584 Become 07834 0832 Beoome
22) Input Input
05 Paikanen 08364 08723 Become 0,7862 0,7925 Beoome
Input Input
06 Penambangan 0,7058 19952 Become 00,7240 19738 Beoome
(24-26) Input Input
07  Industri 1,2839 06378 Utilize 12043 06498 Utilize
pengolahen dan Input Input
pengawetan
mekanan
08 Industri minyak 1,1102 07409 Utilize 120583  078%4 Utlize
danlemak Input Input
09 Industri 1,2630 0721 Utilize 1226 07171 Utilize
penggilingan Input Input
pedi
10 Industri tepung, 1,0789 07464 Utilize 11293 07727 Utlize
sgdajenis Input Input
11 Indusrigua 10816 07871 Utilize 10643 08426 Utilize
Input Input
12 Indugtri 1,0681 08330 Utilize 11730 08738 Utlize
makanan Input Input
lannya
13 Indugtri 11333 0630 Utilize 11801 06290 Utlize
minuman Input Input
14 Industrirokok 09813 069%  Utilize 09427 06631 Utilize
Input Input
15 Indugtri 08300 08267  Utlize 09433 08830 Utilize
pemintalan Input Input
16 Indugtri tekstil, 1,1701 08031 Utilize 11751 08179 Utlize
pekalan dan Input Input
kulit
17  Industri bambu, 1,0708 07700 Utilize 11965 08221 Utilize
kayu danroten Input Input
18 Indudtri kerttas  1,1465 11279  Utilize 10927 10916 Utilize
berang dari Input Input
kertaskarton
19 Industri pupuk 09848 08030 Utilize 08693 08023 Utilize
dan pettisda Input Input
20 Indugrikima 1,0043 11866 Become 10124 13157 Become
Input Input
21 Pengilangan 09863 15222 Become 09317 11944 Become
minyak Input Input
22 Indugtri barang  1,0756 08580 Utilize 11417 09168 Utilize
karet den plastik Input Input
23 Industri barang- 1,0165 06830 Utilize 10503 06778 Utlize
barang dari Input Input
minerd bukan
logam
24 Industri semen  1,2077 06635 Utilize 10874 06410 Utlize
Input Input
25 Indugtridesr 10715 10150 Utllizee 09785 08471 Utilize
bes denbga Input Input
26 Indudtrilogam 09627 08202  Utlize 1,0407 08133 Utilize
dasar bukan Input Input
besi
27 Industri barang  1,0888 07864 Utilize 09935 07398 Utilize
dari logam Input Input
28 Indugri mesn, 08228 09280 Become 09265 09970 Become
da-da dan Input Input
perlengkapen
listrik
29 Industri dat 09221 07604 Utilize 08878 07626 Utilize
pengangkuten Input Input
dan
perbaikannya
30 Indugtri barang  1,0345 06456  Utilize 10725 06356 Utilize
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lainyang beum Input Input
digaongkandi
manapun

31 Ligrik,gesdan 1,2175 11022  Utilize 10575 09983 Utilize
arminum Input Input

32 Perdagangen, 08896 21260 Become 09412 1969 Become
reorandan Input Input
hotd (53-54)

33 Angkutendan 09644 14833 Become 09147 17719 Become
jesapenunjang Input Input
angkutan (55-

59)
34 Komunkes 08706 07663 Utilize 08102 07513 Utilize
Input Input

35 Lembaga 08083 11842 Become 08579 12579 Beoome
keuangan Input Input

36 Kondruks dan 1,0956 11702 Become 1,069 15617 Become
jasaperusahaen Input Input
(52& 62)

37 Jesapublikden 08403 10718 Become 09458 10176  Become
lainnya(63-66) Input Input

Sumber: Tabe Input-Output Edis 1990 dan 1995, diolah.

Tabd 6 memperlihatkan perkembangan indeks
backward-forward linkage, di mana backward
linkage menunjukkan keterkaitan kegiatan indudtri di
tahap mendahului (industri hulu) sedangkan forward
linkage menunjukkan keterkaitan kegiatan indugtri di
tahap menyusul (industri hilir). Apabila backward
linkage suatu sektor lebih besar daripada forward
linkage-nya, artinya output sektor tersebut merupakan
utilizz input (output yang dSap digunakan).
Sebdiknya, gpabilaforward linkage suatu sektor lebih
besar daripada backward linkage-nya, maka output
sektor tersebut merupakan become input (input yang
Sap digunakan).

Berdasarkan Tabd 6 kita bisa mdihat tidak
adanya perubahan strukturd. Ha ini diketahui dari
tidak adanya perubahan Satus dari sektor-sektor di
ddamnya Sektor-sektor tersebut yang pada tahun
1990 menjadi utilize input, padatahun 1995 jugatetep
menjadi utilize input. Demikian juga sektor-sektor
yang pada tahun 1990 menjadi become input, pada
tahun 1995 juga tetep sga menjadi become inpt.
Perubahan yang terjadi hanydah pada peningkatan
dan penurunan besar indeks backward-forward
linkage sga.

Fenomena perdagangan bebas, utamanya impor
(linat Tabe 5), nampaknya menguntungkan industri
berat. Ada perbedaan yang sangat dgnifikan antara
indeks keunggulan komparatif kelompok industri
padat karya dan kdlompok indudtri padat modal (lihat
Tabe 7). Secara rerda, indudri padat modd Iebih
banyak menderita comparative disadvantage (kecudi
industri pupuk dan pegtisda, pengilangan minyak,
industri barang karet dan pladtik, indugtri semen, dan
industri logam dasar bukan bes) Ini berarti memper-
kuat dugaan beberapa kaangan bahwa industri padat
moda lebih diuntungkan oleh kebijakan liberdisas
impor.

Berdasarkan andliss secara kesduruhan atas
perkembangan kontribus nilai tambah, ekspor, impor,
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indeks backward-forward linkage, serta indeks
comparative advantage dari sektor-sektor industri
tersebut, nampaknya hipotesis 2 sulit untuk kita tolak.
Poss sektor indudri berat mesih terldu  kuat
dominasinya. Perubahar/pergeseran “gatus’ di daam
sektor-sektor indudtri ternyatatidak terjadi, dilinat dari
indeks backward-forward linkage-nya Hd ini
disebabkan tidak adanya perubahan status dari sektor-
sektor di ddamnya.

Tabd 7. Indeks Compar ative Advantage

No  Sektor 1990 1995 90-95
07 Industri pengolahan dan pengawetan

mekanan 0,69 038 04
08  Industri minyak danlemak 071 053 062
09  Industri penggilingan padi 0,75 -099 -087
10  Industri tepung, segdajenis 040 -017 -029
11 Industri gula -063 -0,80 -0,72
12 Indudri mekananlainnya 0,39 024 032
13 Indugtri minuman 0,17 -0,74 -029
14 Industri rokok 083 017 033
15  Indudri pemintaan -0,74 -024 -049
16  Industri tekstil, pakaian dan kulit 0,56 061 059
17  Industri bambu, kayu danroten 099 097 098
18 Industri kertas, barang dari kertas

karton -045 0,08 -0,19

Rerata 011 -0,03 0,04
19  Indusri pupuk dan pesisida 021 023 022
20 Industri kimia -083 -0,69 -0,76
21 Pengilangan minyak 0,72 046 059
22 Industri barang karet dan plastik 058 063 061
» Industri barang-barang dari mineral

bukan logam -0,65 -025 -045
24 Industri semen 095 090 003
25  Indudtri dasar bes danbgja 0,71 -0,77 -0,74
26 Industri logam dasar bukan bes 0,10 -0,07 002
27 Indugtri barang dari logam 0,86 -053 -0,70

Industri mesin, dat-adat dan

perlengkapan listrik -09%5 071 -083
29 Industri dat pengangkutan den

perbakannya -093 -085 -089
0 Industri barang lain yang belum

digolongkan di mangpun -0,69 -048 -059

Rerata -0,26 -033 -0,29

Sumber; Tabd Input-Output Edis 1990 dan 1995, diolah.

PENUTUP

Dengan struktur sektor manufaktur yang sede-
mikian rupa maka sudi ini bisa menentukan cut-off
point (garis pemisah) antara industri padat modal
(capital-intendve atau Cl) dan indudtri padat karya
(labour-intensive atau LI). Industri berat yang masuk
daam kdompok padat modd, yakni (21) indudtri
pengilangan minyak, (25) indudtri dasar bes & baa,
(27) indugtri barang dari logam, (28) industri mesin,
dat-da dan perlengkgpan lidtrik, dan (29) indudtri
da pengangkutan dan perbaikannya

Dengan mengelompokkan 66 sektor menjadi 37
sektor, kemudian dari 37 sektor menjadi 4 sektor yaitu
sektor indugtri primer, ringan, berat dan industri jasa,
dudi ini mengetahui adanya pergeseran strukturd
menurut perkembangan  kontribus  nila  tambah,
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ekgpor dan impor di antara keempat sektor indudtri
tersebut. Terjadi pergeseran strukturd di dalam sektor
manufaktur di Indonesia di mana secara relatif sektor
industri ringan mampu  menggeser poss  sektor
industri berat kecudi pada kontribus impor yang
nampaknya sektor indudri berat masih terldu kuat
dominasinya. Pergeseran yang mutlak hanyaterjadi di
antara sektor indudtri primer dengan sektor industri
lainnya

Pengamatan terhadap indeks backward-forward
linkage ternyata tidek mendapati adanya perubahan
struktur dari sektor-sektor industri. Sektor-sektor yang
outputnya pada tahun 1990 merupakan utilize input,
pada tahun 1995 juga tetap menjadi utilize input.
Demikian pula pada sektor-sektor yang outputnya
pada tahun 1990 merupakan become input, pada
tahun 1995 juga tetap menjadi become input. Hal ini
menandakan tidek adanya pergeseran  strukturd
dilihat dari posis indeks backward-forward linkage.
Ha yang sangat menarik dari studi ini adaah adanya
ggda dudisme ddam druktur indudri Indonesa
Industri padat modd ternyata sangat mengandalkan
bahan baku impor. Industri-industri dalam kel ompok
ini banyak yang menderita comparative disadvan-
tage.

Bebergpa saran yang berkaitan dengan sudi ini
addah; Pertama, ketersediaan dan kelengkapan akan
banyak membantu di ddam dudi seperti ini. Tidak
tersedia atau tidek lengkgpnya data stok moda
membuat sulitnya penditi memisahkan secara akurat
antara indudri padat modd dan padat kaya
Keterbatasan ini membuat pendliti mengambil jaan
kompromi dengan menganggap bahwa indudtri
ringan adalah indudri padat karya, sedangkan indudtri
bera merupakan industri padat moda. Kedua, Pada
klasfikad indudtri padat moda, industri pupuk dan
petisda (19) ternyata mesuk ke ddam golongan
industri padat karya. Secaraintuitif ha ini kurang bisa
diterima oleh penditi karena seharusnya indudtri ini
masuk ke dadam golongan industri padat moda
dissbabkan besanya penggunaan barang-barang
moda. Kurang akuratnya deata kelihatannya menjadi
faktor utama ddam masdah ini. Sehingga dihargpkan
di masa mendatang data yang tersedia akan lebih
akurat.
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